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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya serta kerja keras Tim
Penyusun dan Editor sehingga berhasil disusun Modul Pelatihan
Fungsional Penyuluh Hukum.

Pejabat Fungsional Penyuluh Hukum memiliki peran penting dalam
melakukan penyebarluasan norma dan peraturan perundang-undangan
kepada masyarakat. Penyuluhan hukum dapat meningkatkan kesadaran
hukum masyarakat apabila dilakukan secara berkesinambungan dengan
metode yang menarik, mendidik dan dilakukan secara kreatif. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai maka dibutuhkan Pejabat Fungsional Penyuluh
Hukum yang kompeten, profesional, dan berintegritas.

Mengingat pentingnya peran yang dimiliki oleh Penyuluh Hukum
dalam upaya meningkatkan kesadaran hukum masyarakat perlu selaras
dengan peningkatan kompetensi. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
terwujudnya peningkatan kompetensi Penyuluh Hukum adalah melalui
Pelatihan Fungsional Penyuluh Hukum.

Untuk mencapai keberhasilan dan efektivitas penyelenggaraan
Pelatihan Fungsional Penyuluh Hukum diperlukan modul yang berkualitas
dan sesuai dengan kurikulum pelatihan yang telah disusun berdasarkan
kebutuhan pengembangan kompetensi Pejabat Fungsional Penyuluh
Hukum.

Diharapkan modul tersebut dapat memberikan ilmu yang bermanfaat
bagi Pejabat Fungsional Penyuluh Hukum dalam melakukan tugas dan
fungsinya. Di samping mempelajari modul secara menyeluruh, Peserta
juga disarankan dapat mengembangkan pemahaman melalui sumber-
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sumber belajar lain di luar modul. Semoga modul ini dapat bermanfaat
dan membantu dalam proses pembelajaran, baik oleh peserta,
widyaiswara, tenaga pengajar, atau fasilitator.

Harapan kami semoga melalui Pelatihan Fungsional Penyuluh
Hukum dapat dihasilkan para lulusan Pejabat Fungsional Penyuluh Hukum
yang memiliki kompetensi serta mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya secara profesional dan berintegritas.

Atas nama Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum
dan Hak Asasi Manusia, kami mengucapkan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Tim Penyusun dan Editor yang telah bekerja keras
menyusun Modul ini serta Narasumber yang telah memberikan reviu dan
masukan yang sangat bermanfaat untuk penyempurnaan Modul ini.
Semoga Modul ini dapat bermanfaat bagi peserta, widyaiswara, tenaga
pengajar, atau fasilitator Pelatihan Fungsional Penyuluh Hukum.

Depok, 10 November 2020
Kepala Pusat Pengembangan Pendidikan dan
Pelatihan Fungsional dan Hak Asasi Manusia,

Pocut Eliza, S.S0s.,S.H.,M.H.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Arti Film, Sejarah, Tujuan Pembuatan Film Penyuluhan
Hukum dan Penentuan Kelompok Sasaran

Kehadiran film di tengah kehidupan masyarakat dewasa ini telah
menjadi penting dan setara dengan media lain. Keberadaannya
praktis, hampir dapat disamakan dengan kebutuhan akan
sandang pangan. Dapat dikatakan hampir tidak ada kehidupan
sehari— hari negara yang berbudaya maju yang tidak tersentuh
dengan media ini. Berbicara tentang film maka kita akan
berbicara tentang fotografi/kamera foto karena pada
perkembangannya film berasal dari kumpulan gambar bergerak.
Orang pertama yang menerapkan peralatan fotografi dalam
bidang perfilman adalah Eadweard Muybridge, petualang Inggris
yang bermigrasi ke California pada tahun1849. Awalnya adalah
kegemaran bertaruh balapan kuda. Pada tahun 1977, Muybridge
menempatkan 12 kamera sepanjang jalur balapan, dan
merentangkan tali-tali menyeberangi jalur. Setiap melewatinya
kuda diabadikan oleh satu kamera. Muybridge merealisasikan
semua gerakan asli dan memproyeksikannya dengan lentera
ajaib. Selama 20 tahun sejak itu, Muybridge meneruskan
pengambilan gambar dan memproyeksikannya menjadi gambar-
gambar bergerak. Perkembangan film bergerak berlanjut dengan
cepat,apalagisetelah penemuan film negatif transparan.
Perkembangan terus berlanjut dengan ditemukannya mesin-
mesin sinema pertama. Pada tahun 1888, Thomas A. Edison
menemukan kamera gambar bergerak yang bernama kinetograf.
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Kemudian tahun 1985 dua bersaudara Perancis, Auguste dan
Louis Lumiere, mengembangkan penemuan Edison sehingga
ditemukan peralatan yang dapat mengambil gambar bergerak
(film), memperbanyak, serta memproyeksikan ke layar (screen
play). ltulah sejarah singkat awal mula film ada hingga saat ini.
Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang
berasal dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan
graphie atau grahp (tulisan, gambar, citra). Jadi, pengertiannya
adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak
dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa
disebut kamera. Itulah mengapa seperti yang telah diutarakan
tadi bahwa film tidak akan jauh dari kata ‘kamera’ dengan
menggunakan konsep sinematografi dalam pembuatannya baik
dengan atau tanpa suara. Salah satu pengertian film menurut
UU Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, yaitu film adalah
karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media
komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah
sinematografi dengan atau tanpa suara dandapat
dipertunjukkan. Film selalu mempengaruhi dan membentuk
masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya,
tanpa pernah berlaku sebaliknya. Film selalu merekam realitas
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian
memproyeksikannya keatas layar. Sebagai komunikasi
(communication), film juga merupakan bagian penting dari
sistem yang digunakan oleh para individu dan kelompok untuk
mengirim dan menerima pesan (send and receive messages).
Film merupakan media yang bisa mempromosikan nilai-nilai
keragaman budaya dan kepribadian bangsa kepada
masyarakat internasional. Film telah menjadi media komunikasi
audio visual yang akrab dinikmati oleh segenap masyarakat dari
berbagai rentang usia dan latar belakang sosial. Kekuatan dan
kemampuan film dalam menjangkau banyak segmen sosial,
lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk
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mempengaruhi khalayaknya. Film memberi dampak pada setiap
penontonnya, baik itu dampak positif maupun dampak negatif.
Melalui pesan yang terkandung di dalamnya, film mampu
memberi pengaruh bahkan mengubah dan membentuk karakter
penontonnya.

Berbicara Penyuluhan Hukum, saat ini kita menghadapi
tantangan globalisasi di mana teknologi informasi berkembang
dengan sangat pesat. Perkembangan ini menekan ekonomi
menuju mekanisme pasar yang kian terbuka. Orang bebas
memilih apapun yang ia sukai. Dalam era globalisasi ini, tidak
ada satu perusahaan pun yang bisa survive tanpa menjadi the
real marketing company/organization, yakni perusahaan/
organisasi yang selalu memberikan kepuasan yang
berkelanjutan (sustainable satisfaction) pada tiga stake-holder
(pemangku kepentingan): pelanggan, pemegang saham dan
manusia yang ada dalam perusahaan itu sendiri.

Kita sekarang berada dalam era dimana masyarakat makin
dibombardir oleh komunikasi dari berbagai arah. Dari pagi
sampai malam, berapa banyak informasi dan pesan yang
dijejalkan ke kepala kita dari berbagai sumber dengan segala
cara dan dari setiap sudut? Jelaslah, kita masuk ke dalam
masyarakat yang over-communicated. Perubahan sungguh
terasa terlalu cepat untuk direspon. Pendekatan legal formal
semata tidaklah cukup dalam mensikapi perubahan yang
sedemikan cepat ini, terutama dalam penyuluhan hukum.
Informasi sudah begitu over-loaded, namun di sisi lain,
Penyuluhan Hukum dituntut untuk mensosialisasikan hukum
pada masyarakat menuju masyarakat yang sadar hukum.
Karena itu diperlukan pendekatan lain, selain legal-formal.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu menjadikan penyuluhan
hukum responsif terhadap perubahan yang begitu pesat. Salah
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satu pendekatan itu adalah berupa Film Penyuluhan Hukum.
Salah satu keuntungan menggunakan sebuah Film Penyuluhan
Hukum ialah, Pejabat Fungsional Penyuluh Hukum dapat
menyampaikan sebuah informasi hukum dengan gaya yang lebih
sederhana dan dapat mudah diterima oleh masyarakat tanpa
terkesan menggurui dan bisa masuk kesegala kalangan sesuai
dengan tema dan segmentasi audiens. Seringkali masyarakat
enggan mempelajari hukum karena di anggap sesuatu yang
menyeramkan, rumit, bertele-tele dan tidak terlalu penting untuk
dipelajari, namun akan kesulitan Ketika berhadapan dengan
hukum. Dengan pendekatan Film, Penyuluh Hukum bisa
memvisualisasikan permasalahan hukum dengan solusinya
dengan sederhana dan dapat diserap oleh masyarakat. Dalam
hal ini tentu juga Penyuluh Hukum harus bisa menentukan
segmentasi audiensnya. Jika ingin memberikan penyuluhan
hukum di kalangan komunitas pelaku usaha kreatif, tentu saja
materi penyuluhan hukum yang disampaikan seputar Hak Cipta
dan Merek, jika ingin masuk kekomunitas pelajar SMA tentu saja
materi yang disampaikan hal — hal yang berkaitan dengan dunia
anak SMA, seperti Penyalahgunaan Narkotika, Cyber Bullying,
Pornografi, dan materi lain yang erat dengan dunia pelajar.

Hal tersebut bisa kita lihat dari film AADC 1, Ada Apa dengan
Cinta sebuah film bertemakan cinta di masa-masa SMA dan
menampilkan tokoh utama Cinta (Dian Sastrowardoyo) sebagai
seorang gadis yang cantik, pintar, dan periang. la merupakan
langganan juara lomba puisi di sekolahnya yang rutin diadakan
tiap tahun. Cinta memiliki sebuah geng yang sangat kompak
bersama empat temannya yang lain, yaitu Alya (Ladya Cherill),
Carmen (Adinia Wirasti), Maura (Titi Kamal), dan Milly (Sissy
Priscillia). Film AADC 1 bertujuan ingin menghadirkan sebuah
kisah percintaan remaja di kala SMA dengan segmentasi remaja
yang usia 13 hingga 20-25 tahun bagi generasi yang lahir di
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tahun 1980 — 1990. Segmentasi tadi disesuaikan dengan
peranan tokoh-tokohnya yang masih berusia belasan dan
berstatus pelajar SMA. Film tersebut sukses melahirkan Rangga
dan Cinta dadakan di setiap SMA dengan kisah percintaan dan
gaya berpakaian yang sejenis dengan film tersebut. Selang 14
tahun kemudian hadir kembali AADC 2, dengan segementasi
audiens yang berbeda, yaitu pria dan wanita dewasa paruh baya
usia 30 tahun. DiAADC 2, para tokoh telah melepaskan identitas
mereka di film AADC 1 dan menyesuaikan usia mereka saat ini
dengan segementasi pasar yang ingin mereka raih.

Hal ini tentu saja perlu di tiru oleh Penyuluh Hukum nantinya Ketika
mereka ingin membuat film Penyuluhan Hukum, jika ingin
menyasar keremaja, maka sesuaikan ide cerita dengan sasaran
mereka serta hadirkan mereka dalam cerita tersebut. Contoh, film
Penyuluhan Hukum berjudul Sesalku, yang menceritakan
penyesalan orang tua yang justru mengajarkan anak mereka untuk
berkendara walaupun belum cukup umur. Dalam film tersebut
menghadirkan tokoh orang tua dan remaja. Perlu diingat Ketika
membuat sebuah film, makacerita yang dibuat harus sesuai
dengan visualisasi yang di hadirkan. Di film tersebut menghadirkan
sosok orang tua dan anak, ada adegan anak belajar motor, ada
adegan anak memakai baju sekolah, ada ada adegan anak sudah
meninggal. Lalu bagaimana seorang Penyuluh Hukum dalam
menentukan tema/topik yang akan diangkat menjadi sebuah film?

Dalam hal menentukan tema/ topik sebuah film penyuluhan

hukum ada beberapa metode, yaitu:

1. Prioritas materi Penyuluhan Hukum yang sudah ditetapkan
oleh Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional;

2. Materi Lomba Kadarkum yang telah ditetapkan oleh Kepala
badan Pembinaan Hukum Nasional;

3. Isu aktual yang sedang berkembang di masyarakat;
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4. Survey kepada masyarakat atau kepada seluruh Pejabat
Fungsional Penyuluh Hukum baik manual maupun online.

Contoh : Survey melalui Aplikasi Google Form yang dilakukan
oleh Pusat Penyuluhan dan Bantuan Hukum Badan Pembinaan
Hukum Nasional.
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2. Film dan Fungsinya

Pada umumnya khalayak menonton film terutama untuk hiburan,
akan tetapi dalam sebuah film terkandung fungsi informatif,
maupun edukatif bahkan persuasif, film mempunyai tujuan
transmission of values (penyebaran nilai-nilai). Tujuan ini disebut
dengan sosialisasi. Sosialisasi ini mengacu pada cara, dimana
individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Dalam UU
Nomor 33 Tahun 2009 Pasal 4, film sebagai media massa
memiliki berbagai fungsi, yaitu: penerangan, pendidikan,
pengembangan budaya bangsa, hiburan, dan ekonomi.
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Menurut Tjasmadi, tokoh perfilman nasional terdapat tiga fungsi

film, yaitu:

a. Film sebagai medium ekspresi seni peran yang berkaitan
erat hubungannya dengan seni;

b. Film sebagai tontonan yang bersifat dengar- pandang
(audio—visual) atau bisa dibilang sebagai hiburan;

c. Film sebagai piranti penyampaian pesan apa saja yang
bersifat dengar pandang, oleh karenanya film berkaitan erat
dengan informasi.

Jika kita perhatikan khususnya pada nomor 3, Film bisa dilihat
sebagai bentuk dari komunikasi massa. Film adalah suatu
media komunikasi massa yang sangat penting untuk
mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam
kehidupan sehari—hari, Film memiliki realitas yang kuat salah
satunya menceritakan tentang realitasmasyarakat. Film
mempunyai kekuatan yang sangat berpengaruh dan sangat peka,
karena dapat diterima dengan dua panca indera secara
bersamaan yaitu penglihatan dan pendengaran. Segala sumber
tentang tentang film menjadi karya yang dibicarakan, ditelaah,
dianalisa dan dipersoalkan. Hal ini terlihat pada fungsi film bagi
berbagai kalangan seperti :
a. Bagi masyarakat penonton, film berfungsi sebagai media
hiburan ataupun pengetahuan;
b. Bagi para sineas (pembuat film), film merupakan sarana
pengekspresian seni, kreatifitas dan pemenuhan hidup;
c. Bagipengusaha, film merupakan lahan usaha yng potensial;
d. Bagi pemerintah, pendidik dan budayawan, film merupakan
media penerangan, pendidikan dan pengembangan budaya
bangsa.

Secara eksistensi Pejabat Fungsional Penyuluh Hukum, point
ke-4 dirasa sangat tepat bagi Penyuluh Hukum untuk
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menempatkan eksistensinya dalam hal fungsi film sebagai
media penerangan dan pendidikan di bidang hukum.

3. Jenis Film

Penemuan demi penemuan terus berkembang, apa lagi setelah
penemuan Lumiere mengundang banyak peminat produser film
karena keberhasilannya menyajikan film yang baik saat itu. Pada
awal abad ke-20, produksi film Perancis mempunyai peranan
penting di dunia, bahkan merupakan pembuat film kolosal
pertama hasil karya Charles Pathe. Perang Dunia |
menghancurkan industri film Eropa dan pasaran internasional,
dan memungkinkan perfilman Amerika Serikat mencapai
keberhasilan. Ketika perang berakhir, Hollywood mendominasi
perfilman dunia. Teknologi film pun mencapai kesempurnaan,
sampai kemudian ditemukan teknologi yangmampu memadukan
gambar dan suara (1926-1930), suatu penemuan yang
menandakan berakhirnya periode film bisu. Kemudian teknologi
film berwarna semakin memacu gairah paramasyarakat film.
Juga berkembangnya film-film untuk siaran televisi dan film-film
tiga dimensi. Dalam teknologi suara muncul teknologi dolby
stereo yang membuat suara film bermunculan di semua sisi
gedung bioskop. Filmdalam batasan sinematografi sepanjang
sejarahnya memberikan keluasan tema bila dilihat dari isi dan
sasaran atau tujuannya. Umumnya film terbagi menjadi 4 jenis,
sebagai berikut:

a. Film dokumenter

b. Film cerita pendek (shortfilms)

c. Film cerita panjang (feature-lengthfilms)

d. Film-film jenis lain: profil perusahaan (corporate profile), iklan
televisi (tv commercial), iklan layanan masyarakat (PSA),
talkshow, video podcast, program televisi (tv programme),
animasi, video grafis dan video klip (music video).
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Beberapa dari jenis film diatas memiliki struktur naratif (cerita).
Unsur naratif adalah unsur yang berkaitan dengan adanya sebuah
cerita dalam film tersebut, biasanya unsur naratif melibatkan
adanya penokohan, konflik, lokasi, waktu dll. Secara konsep,
film dokumenter memiliki konsep realism (nyata) yaitu sebuah
konsep yang berlawanan dengan film cerita yang memiliki
konsep formalism (abstrak). Film cerita juga dapat dipengaruhi
oleh film dokumenter baik secara naratif maupun sinematik.
Sementara Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis
dalam produksisebuahfilm.Unsursinematikterbagimenjadi
empatelemen pokok, yaitu: mise-en-scene, sinematografi,
editing, dan suara. Mise-en-scene adalah segala hal yang
berada di depan kamera. Mise-en-scene memiliki empat elemen
pokok yakni, setting atau latar, tata cahaya, kostum dan make-
up, serta acting dan pergerakan pemain. Sinematografi adalah
perlakuan terhadap kamera dan filmnya serta hubungan kamera
dengan obyek yang diambil. Editing adalah transisi sebuah
gambar (shot) kegambar (shot) lainnya. Sedangkan suara
adalah segala hal dalam film yang mampu kita tangkap melalui
indera pendengaran.

Proses Pembuatan Film

Pembuatan film atau dalam konteks akademis sering disebut
produksi film adalah proses pembuatan suatu film. Langkah
pertama dimulai dari adanya ide, penulisan, lalu shooting,
pengeditan dan berakhir pada bertemunya penonton dalam
rangka pemutaran film tersebut. Dalam strategi penyuluhan
hukum yang sedang dijalankan, Film menjadi bagian dari strategi
kampanye dalam penyebarluasan informasi dari dan oleh para
penyuluh hukum itu sendiri. Agar dapat menghasilkan sebuah
film yang diperuntukkan sebagai sarana sosialisasi, informasi
dan edukasi yang baik serta sangat bisa diandalkan sebagai

10
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media projeksi visi misi dari para penyuluh hukum, maka dengan
itu diperlukan perbekalan teori serta pemahaman teknikal
produksi dari proses pembuatan film tersebut. Untuk membuat
sebuabh film membutuhkan suatu kerja kolektif, dengan kata lain,
proses pembuatan film pasti melibatkan kerja sejumlah unsur
atau profesi. Unsur-unsur yang dominan didalam proses
pembuatan film antara lain: produser, sutradara, penulis,
kameramen, artistik, editor, pengisi dan penata suara,aktor-
aktris (bintang film). Proses membuat film secara garis besar
dapat dibagi menjadi lima tahap yaitu:

a. menentukan ide cerita;

b. praproduksi;

c. produksi;

d. pasca produksi;
e. distribusi.

Dengan mengacu pada tahap-tahap tersebut, diharapkan
proses membuat film bisa berjalan dengan efektif dan efisien.

B. Deskripsi

Mata modul yang mengajarkan teori serta praktek kepada para
peserta diklat agar bisa memahami serta memiliki passion dalam
membuat film penyuluhan hukum yang dimaksud.

C. Manfaat Modul

Agar para peserta diklat siap dan sanggup untuk membuat film
penyuluhan hukum dimaksud serta sesuai dengan segmentasi/jenis
film yang akan diproduksi.
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D. Tujuan Pembelajaran

1. Hasil Belajar

Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan mampu
membuat film penyuluhan hukum.

2. Indikator Hasil Belajar

Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan dapat:

a.
b.

menjelaskan konsep Pembuatan Film Penyuluhan Hukum;
menentukan tujuan, topik dan kelompok sasaran dari
Pembuatan Film Penyuluhan Hukum;

melakukan penyiapan Pembuatan Film Penyuluhan Hukum;
mempraktekkan Pembuatan Film Penyuluhan Hukum.

E. Materi Pokok Dan Sub Materi Pokok

1. Pendahuluan

a.

C.
d.

LatarBelakang

1) Arti Film, Sejarah, Tujuan Pembuatan Film Penyuluhan
Hukum dan Penentuan Kelompok Sasaran

2) Filmdan fungsinya

3) Jenis Film

4) Proses Pembuatan Film

DeskripsiSingkat

TujuanPembelajaran

Indikator HasilBelajar

2. Teori Proses Pembuatan/ProduksiFilm

a.

® oo o

Menentukan lde Cerita
Pra Produksi
Produksi/Shooting Day
Pasca Produksi
Distribusi

12
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3. Dasar Teknis Editing & Pembuatan/ProduksiFilm
a. Dasar-dasar editing dengan menggunakan software Adobe
Premiere ProCC dan Filmora
b. Workshop Pembuatan/produksi film penyuluhan hukum
c. Evaluasi Pembuatan Film Penyuluhan Hukum

F.  Petunjuk Penggunaan Modul

Modul ini sebagai bahan acuan bagi peserta agar mampu
memahami dan membuat film penyuluhan hukumdalam rangka
melakukan kegiatan penyuluhan hukum, sebelum mempelajari modul
ini maka peserta pelatihan terlebih dahulu harus mempelajari modul
mata pelatihan Pengelolaan Media Penyuluhan Hukum.
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BAB II
TEORI PEMBUATAN/PRODUKSI FILM

e N
Setelah mempelajari bab ini, peserta diharapkan dapat memahami teori

pembuatan/produksi sebuah film secara menyeluruh. Pemahaman teori
yang dimaksud bertujuan agar dalam melakukan pembuatan/produksi film
dapat dengan baik mempersiapkan mulai dari menentukan ide,
melaksanakan pra produksi, produksi, paska produksi hingga sampai pada
saat film diputar untuk penonton.

A. Menentukan Ide Cerita

Umumnya dalam proses pembuatan/produksi sebuah film diawali
dengan mencari, menemukan serta menentukan ide cerita untuk film
tersebut. lde cerita bisa didapatkan dalam hal dan kondisi yang
beragam. Ide cerita bisa lahir dari sifat formal dan informal. Salah
satu contoh ide cerita yang didapatkan dengan cara formal adalah
adanya penunjukan atau arahan dari pemerintahan, lembaga,
institusi, perusahaan dll untuk memproduksi film yang berisi muatan
visi misi, sosialisasi, informasi serta adanya bentuk pengedukasian
bagi masyarakat tentang pentingnya memahami budaya hukum yang
sedang digalakkan oleh Kementerian Hukum dan HAM. Sedang
untuk contoh bahan ide cerita informal biasanya terlahir dari
penglihatan, pendengaran serta imajinasi seseorang dalam
merefleksikan apa yang sedang atau yang akan terjadi dalam status
kondisi masyarakat. Setelah menemukan ide cerita, tahap berikutnya
adalah mengembangkan ide tersebut dalam bentuk naskah atau
skenario. Dalam pengembangan tersebut biasanya akan bertemu
ada penokohan, karakter, setting/latar, konflik, intrik, trailer, klimaks.
Setelah menentukan ide cerita, seorang penulis sinopsis dan
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skenario harus membuat yang namanya Logline dan Statement.
Logline merupakan intisari dari ide cerita yang akan dibuat,
sedangkan statement adalah pesan yang akan disampaikan.

Contoh logline dan Statement:

Logline:
Budi seorang pemuda yang terjerat masalah hukum dan ingin
memperjuangkan Haknya.

Statement:
Hukum tidak tajam kebawah dan tumpul di atas, namun adil bagi
semua melalui Program Bantuan Hukum Gratis.

Casting

Ini terkait dengan rekruitment tokoh. Proses seleksi dan pencarian
tokoh berbakat yang akan memerankan film tersebut. Baik itu tokoh
utama, maupun tokoh tambahan. Dalam beberapa adegan, mungkin
akan terjadi adegan ekstrem seperti perkelahian atau adegan
ekstrem lainya. Untuk itu diperlukan tokoh pengganti. Dalam proses
inilah semua itu berlangsung. Dalam proses ini dibutuhkkan kejelian
bagai penyuluh hukum untuk melihat potensi para calon pemain.
Selain itu juga, wajah, postur tubuh, harus disesuaikan dengan peran
yang akan di mainkan. Maksud penulis bukan untuk membandingkan
fisik, tetapi pilihlah wajah yang sesuai dengan perannya, misalkan
peran anak SMA, pastikan dia tidak memiliki perut buncit, kumis
dan brewook yang tebal. Setelah sinopsis, skenario, pemain, serta
element lainnya sudah terpenuhi, biasakan untuk melalukan briefing,
brainstorming dan reading. Tujuannya adalah agar para pihak sudah
paham betul dengan jobdesk dan peranannnya masing-masing.
Dalam hal reading, perlu juga setelah dirasa menguasai, perlu
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diadakan simulasi adegan agar tidak memakan waktu proses
pembuatan suting.

Contoh Sinopsis, skenario dan breakdown scene di lampiran.

C. Survey

Dalam proses pembuatan film, wajib hukumnya untuk melakukan
aktivitas yang satu ini, yaitu survey. Tujuannnya ialah agar visual yang
dihasilkan sesuai dengan latar belakang dalam skenario yang ada.
Misalkan seperti ini, di skenario di tuliskan bahwa, ady sepulang
sekolah dia mampir ke gedung kosong untuk pesta narkoba bersama
teman-temannya, pastikan suting di gedung kosong atau minimal
bangunan yang menyerupai gedung kosong. Jangan sampai malah
melakukan pengambilan gambar di kamar. Secara visual tidak
nyambung dengan skenario.

Contoh layout ide cerita, sinopsis, dan skenario yang umum di
gunakan dalam pembuatan Film Penyuluhan Hukum.

BPHN
Pusat Penyuluhan dan Bantuan Hukum

CLIENT :  Bidang Penyuluhan Hukum

FORMAT : Film Pendek Penyuluhan Hukum

TEMA : Bantuan Hukum

JUDUL . Mekanisme Mendapatkan Bantuan Hukum
DURASI : 60DETIK

LOKASI :  Ruang Konsultasi Posbakum RUTAN
SINOPSIS

Edoy seorang pemuda miskin yang baru saja tertangkap tangan
mencuri sebuah HP dan ditahan di sebuah RUTAN. Edoy tidak ada
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biaya untuk menyewa pengacara sehingga dirinya hanya ikuti
prosedur yang ada. Sampai suatu hari ada kegiatan Penyuluhan
Hukum antara Penyuluh Hukum bekerjasama dengan OBH
Terakreditasi oleh Kemenkumham. Dalam kegiatan Penyuluhan
Hukum Edoy mendapatkan informasi bahwa ada Program Bantuan
Hukum Gratis dan dirinya melakukan konsultasi terkait masalah
hukum yang dihadapi dan bagaimana mekanisme untuk
mendapatkan bantuan hukum gratis.

Film pendek ini akan memberikan gambaran secara visual, orang
miskin yang bermasalah dengan hukum. Dalam film ini akan
disampaikan informasi tentang persyaratan apa saja yang dibutuhkan
untuk mengakses bantuan hukum dan juga bagaimana mekanisme
pendampingan kepada masyarakat miskin sesuai dengan aturan
hukum yang berlaku.

SCENE AUDIO/DIALOG VIDEO Kostum
1 SFX.BACKSOUND | INT/EXT.RUTAN.DAY
LOW BEAT

e ESTABLISHED Rutan
dan suasana Lapas/

Rutan

2 BACKSOUND INT/EXT.AULA
LOW BEAT RUTAN.DAY
(VO) Heri e Edi (Pengacara) Edi : Kemeja dan
(Penyuluh Hukum) bersama dengan Heri | Dasi
Jadi seperti yang (Penyuluh Hukum) Heri : Baju Hitam
tadi saya sedang melakukan Penyuluh Hukum
sampaikan kepada Penyuluhan Hukum | Edoy/Tahanan:
temen-temen dengan Tema Baju Bebas/Kaos,
semua bahwa saat Bantuan Hukum Celana Pendek/

ini ada program
bantuan hukum

18
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

gratis bagi
masyarakat miskin
yang berhadapan
dengan hukum.

Edi (Pengacara)
Bagi teman-teman
yang ingin
mendapatkan
informasi lebih
lanjut, maka
setelah ini kita
buka sesi
konsultasi hukum
gratis dengan
penyuluh hukum
dan advokat di
ruang konsultasi
posbakum
pemasyarakatan,
kami tunggu
kehadiran teman-
teman semua
disana.

Gratis di hadapan
Tahanan Rutan
Gunung Sindur.

Panjang. Cameo:
Gunawan (advokat)
Kemeja + DasiLeni
(paralegal)
Blazer.All Crew :
Cameo
TahananBaju
bebas belel

BACKSOUND
LOW MIDLE BEAT

Edoy

Siang Pak, saya
Edoy mau tanya-
tanya Program
Bantuan Hukum
Gratis yang tadi
disampaikan pak.

Edi

lya Mas Edoy
silahkan duduk.
Kira-kira apa yang
bisa saya bantu?

INT/EXT.RUANG
KONSULTASI
RUTAN.DAY

e Edidan Heri
Menerima Edoy yang

ingin konsultasi
hukum

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

Edoy

Untuk mendapatkan
bantuan hukum
gratis bagaimana
caranya?

Edi

Sebelumnya, Mas
Edoy ini sudah
disidang?

Edoy

Saya belum
disidang, baru
kemarin dibawa ke
Rutan ini dan
katanya akan mulai
sidang bulan depan
pak.

Edi

Baik kalau begitu.
Ada beberapa
persyaratan yang
dibutuhkan agar
mas Edoy
mendapatkan
bantuan hukum
gratis dan syaratnya
sangat mudah.
Syarat untuk
mendapatkan
bantuan hukum
gratis diatur dalam
Peraturan Menteri
Hukum dan HAM
Nomor 10 tahun
2015 jo
Permenkumham
Nomor 63 Tahun
2016 pada Pasal
34 ayat (1), yaitu
harus melampirkan:
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

1. Fotokopi Kartu
Tanda Penduduk
(KTP) atau
dokumen sejenis
seperti Kartu
Keluarga (KK) atau
Surat Keterangan
Domisili yang
diterbitkan oleh
Lurah atau Kepala
Desa, dan;

2. Surat keterangan
miskin dari lurah
atau kepala desa
atau pejabat
setingkat sesuai
dengan domisli
pemohon.

Apabila pemohon
tidak memiliki
SKTM dapat juga
diganti dengan bukti
lain seperti Kartu
Jaminan Kesehatan
Masyarakat
(Jamkesmas), Kartu
Bantuan Langsung
Tunai (BLT), Kartu
Keluarga Sejahtera
(KKS), Kartu Beras
Miskin, Kartu
Indonesia Pintar
(KIP), Kartu
Indonesia Sehat
(KIS) atau dokumen
yang sejenisnya.
Mas Edoy bisa
meminta anggota
kelurganya untuk
mengurusnya dan
nanti diserahkan
kepada Kami
ataupun Organisasi

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

Bantuan Hukum
(OBH) yang akan
menangani saat
mengisi formulir
Bantuan Hukum di
lampirkan surat
kuasa dari
Pemohon.

Edoy

Tapi pak, keluarga
saya jauh pak saya
bukan asli sini, gak
ada biaya juga
pasti pak untuk
mengurus disini.

Edi

Jika mas Edoy
bukan domisili di
wilayah ini, maka
bisa kami selaku
OBH yang
terakreditasi oleh
Kemenkumham
akan membantu
untukmembuat
surat keterangan
tidak mampu
dengan diketahui
oleh Kepala Rutan/
Lapas dimana Mas
Edoy di tahan.

Edoy
Tapi beneran gratis
kan pak?

Heri

Betul sekali Mas
Edoy, Sasaran dari
program bantuan
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

hukum gratis ini
agar masyarakat
kurang mampu
yang sedang
menghadapi
permasalahan
hukum
mendapatkan
kesempatan untuk
menggunakan jasa
Advokat atau
pengacara untuk
mendampingi di
persidangan.

Ada sebanyak 524
OBH yang telah
lolos verifikasi dan
akreditasi oleh
Kementerian
Hukum dan HAM
dalam hal ini
BPHN, dapat
memberikan
Bantuan Hukum
Gratis bagi
masyarakat
kurangmampu yang
memiliki
permasalahan
hukum.

Text :

Info lebih lanjut bisa
cek di website
bphn.go.id atau
Aplikasi Legal
Smart Channel.

Outro

LOGO KEMENTERIAN

HUKUM DAN HAM

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum
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Contoh 2

BPHN
Pusat Penyuluhan dan Bantuan Hukum

CLIENT . Bidang Penyuluhan Hukum
FORMAT :  Film Pendek Penyuluhan Hukum
TEMA . NKRI

JUDUL . Persatuan dan Kesatuan.
DURASI . 5 Menit

LOKASI . Saung

SINOPSIS

Fabian seorang Remaja suku Manado memiliki paras seperti orang
Tionghoa. Dirinya baru saja pindah kost di satu wilayah dimana agak
sensitif dengan toleransi di masyarakat terlebih setelah ada pemilihan
presiden yang seperti memecah masyarakat menjadi dua kubu.
Fabian sebagai new comer mencoba membaur dengan pemuda di
daerah tersebut. Beberapa kali fabian mencoba untuk membaur
dengan mereka namun, dirinya selalu saja di cemooh oleh salah satu
di antara mereka yaitu Haryo. Hingga satu ketika Haryo mengalami
mogok motor di jalan. Fabian yang sedang kebetulan berada di
wilayah tersebut, memutuskan untuk membantu Haryo yang sedang
mengalami kesusahan, tanpa melihat sikap Haryo sebelumnya.
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

1. SFX.BACKSOUND
UPBEAT
2. BACKSOUND LOW | INT/EXT. Teras Rumah | Baju Bebas +
BEAT 1. Day Sopan
Fabian: Cast:
Hello semua, nama | Edi
gue fabian gue yang | Haryo
baru ngisi kost di Diki
kamar lantai atas Ali
Fabian
Edi:
Oh iya, anak2 Suasana santai di kost
kenalin nih ada diki
sm Haryo, ali,
muhagzir
Haryo :

Wih...anak baru lo ?
dari cina mana?
Mau cari kerja ya di
indonesia. Jatah
pribumi berkurang
dah

Edi:

Hush...apaan sih lu
yo nyolot bed...eh
jon di dengerin
Haryo mah Cuma
bercanda.

Fabian:

Santai kok gue, ya
udh lanjut ya .. gue
msh beres2 kamar
nih.

Ali:
Lanjut bang

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum
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SCENE AUDIO/DIALOG VIDEO Kostum
3. BACKSOUND LOW | INT/EXT. Teras Rumah | All crew Baju
MIDLE BEAT 1.Day 2 Bebas + Sopan
edi Kemejarapih

Haryo: Suasana santai di kost + | mau kerja
Ngapain kita hariini | Edi siap berangkat kerja | Fabian kemeja
yak? Rapih
Ali Cast:
Ya mau ngapain Edi
lagi, paling online di | Haryo
hehehehehe Diki
Diki: Ali

Maen game online
aja lah.. mabar yuk..
Al

Kuy kuy kuy

Haryo

Bosen gue mabar
mulu ah....

Edi

Cari gawe nape sih
lo pada, dari pada
Gak jelas di kostan
doang (sambil siap2
berangkat kerja /
rapih)

Haryo

Ah percuma cari
kerja bro ... Lo gk
denger apa gue blg
kmrn? Tenaga asing
udh menguasai
lapangan kerja kita.
Edi

Itu mah hoax
bro...usaha dulu
napa sik.

Haryo

Ngomong mulu lo

(jeda fabian datang)
Fabian

Wey, pada santai
nih....
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

Haryo
Santai....santai... lo
ngeledek bgt sih
asenggg...

Fabian

*senyum kecut*
Edi

Buset org baek2
nyapa, di
nyinyirin..... udah ah
gue cabut yah...
Diki

Balik bawa uang
yang banyak ed ..
jangan kayak haryo
nih, sepi mulu
dompetnya...
Haryo

Lu lagi dik.... gedik
juga nih...udh seng
lo cabut sanah.
empet gue ngeliat
lu....

Fabian:

*senyum kecut*
Cabut ya semua.
Haryo

Heh ..Lu senyum
ape merem sik????
Gak ada bedanya
gue liat.... melek
napa....

Diki

Fisik lu yo
maenanya,,,

Haryo

Bodoooo
amaatttaannn
Fabian

Yok... Cabut ya
semua.
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

Haryo

Duh, motor pake
mogok lagi. Mana
masih jauh lagi ini
dr kostan.Telpon
diki dah,
(.....Telepon....) jiah
kagak aktif.

Edi

masih gawe
pasti..(Tengok
kanan kiri)

(Haryo mencari
tempat berteduh)
Fabian:

Wey, haryo...???
kenapa luh? Mogok

motornya?

Haryo

Ye aseengg... pake
nanya mogok apa

kagak. Melek napa
ini kan diem motor
gue.

Fabian

Sini gue liat ...
Haryo

Emang keliatan?
Fabian

(buku tutup bensin)
00000 inimah
bensin lu habis
ini.....Ntar gw beliin
dulu deh

Haro:

eh .... buat apa?
Fabian:

ya buat isiin motor
lulah

INT/EXT. Jalanan. Day2

Cast:
Haryo
Fabian

Baju Bebas +
Sopan

Fabian kemeja
Rapih
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

Diki:

Wei.... udah akur
nih sekarang.
Haryo:

hahaha... bisa aja lo
ah....td motor
mogok, lu gue
telpon gk aktif.
Untung aja ada
fabian lewat
nolongin gue.
Fabian:

Santai aja ah,
sekalian arah balik
jg td kok gue kan.
Haryo:

eh... makasih ya
tadi udah mau
nolonginSorry juga
nih, gw suka
manggil lo cina,
aseng kmrn2
Fabian:

Gak apa bro,
wolesss .... Darah
Gue Merah Tulang
Gue Putih kok sama
kayak lo.. hehehe
Haryo

Bisa aje lauuuu
....thanx yapppp
Edi

Gitu dong lu pada ..
akur... emang sekali
— sekali lo perlu
disentil yo..
hahahahah

Haryo Yeee.....gedik
jugalu
pada...ahahahahaa
All

Ketawa

INT/EXT. Teras Rumah
Day

Cast:
Edi
Haryo
Diki
Ali
Fabian
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

Pak RT
Assalamualaikum,
ada apaan nih rame-
rame

Edi

Biasa pak, baru br
pulang kerja nih
Pak RT

Wih udah pada
kerjaemang???
Haryo
NgeledekkkKk....
Pak RT

Jangan lupaya,
besok ada Kegiatan
Penyuluhan Hukum
Keliling di lapangan
depan, be there
guys

All
Huuuuuu....gaya-
gaya2an bahasa
inggris....

Pak RT
Assalamualaikum
All

Waalaikum salam

INT/EXT. Teras Rumah
Day

Cast:

Pak RT
Supriytno
Edi

Haryo
Diki

Al

Fabian

Closing Statment
Kapusluhbankum

SELURUH unsur
masyarakat harus
menyadari fakta
pluralisme bahwa
bangsa kita terdiri
dari berbagai suku,
agama, bahasa, adat
budaya dan
menyadari juga
perlunya menjaga
kerukunan

Indahnya kerukunan dan
persatuan di Indonesia
tanpa melihat Perbedaan
Suku, Ras dan Agama.

Cast:
Kapusluhbankum
Tim Penyuluh Hukum
Heri

Sudaryadi

Lisa

Indah

Warga

Edi

Kapusluhbankum —
PDH

Putih

Penyuluh dan Tim
Penyuluh

Baju Hitam

Warga :

bebas + Sopan
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

masyarakat demi
kokohnya
persatuan dan
kesatuan bangsa.
Berdasarkan UU
No. 12 Tahun 2006
tentang
Kewarganegaraan
Pasal 2 disebutkan
bahwa yang
menjadi Warga
Negara Indonesia
adalah orang-orang
bangsa Indonesia
asli dan orang-
orang bangsa lain
yang disahkan
dengan undang-
undang sebagai
warga negara.

Jadi bangsa lain
pun yang sudah
disahkan dengan
undang-undang
sebagai warga
Negara sudah sah
juga menjadi warga
Negara Indonesia.
Terlebih kita hidup
di era globalisasi, di
mana Indonesia
bukanlah entitas
tunggal, pergaulan/
interaksi dan
transaksi
internasional telah
terbuka lebar.

Identitas diri
ataupun kolektif
yang menguat

Haryo
Diki

Ali
Fabian
Dorma
Indah
Hanifah
Bernita
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

dengan sikap
eksklusif dan
antipluralisme
bahkan terhadap
sesama warga
bangsa sendiri
seharusnya sudah
tidak menjadi
masalah, dapat
menjadi hambatan
bagi pembangunan.

Apalagi bagi adik-
adik ini, jangan
mudah terpecah-
belah terlebih hanya
gara-gara informasi
yang mungkin tidak
benar, apalagi
konflik hanya
karena perbedaan
warna kulit.
Perbedaan berbagai
latar belakang
bukan menjadi
alasan untuk tidak
menjaga
kebersamaan.
Sikap curiga
berlebihan terhadap
orang atau
kelompok lain,
prasangka dan
pelabelan
stereotipe, serta
sikap apatis dan
acuh tak acuh
terhadap sesama
anak bangsa, harus
kita hindari.

Sikap toleransi di
antara masyarakat
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SCENE

AUDIO/DIALOG

VIDEO

Kostum

menjadi

faktor utama
terwujudnya
kerukunan hidup .
Di sinilah kami,
sebagai penyuluh
hukum mempunyai
tugas memberikan
pengetahuan hukum
dan peningkatan
kesadaran hukum
masyarakat tidak
saja kepada
masyarakat secara
umum tetapi juga
kepada organisasi
dan institusi yg ada
di wilayah Negara
dan bersama?2
menumbuhkan
kesadaran bersama
di masyarakat
tentang
pembelajaran
kebangsaan.
Pembelajaran
kebangsaan
menjadi penting
agar bangsa kita
bisa bergerak
menjadi bangsa
yang maju dan
modern yang dapat
memanfaatkan
potensi anak
bangsa yang ada.
Nah, semoga adik-
adik dan generasi
muda Indonesia
lainnya selalu
mempunyai
semangat menjaga
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D.

SCENE AUDIO/DIALOG VIDEO Kostum

persatuan dan
kesatuan bangsa
demi kemajuan
bangsa dan Negara
Indonesia.

8 Outro LOGO KEMENTERIAN
HUKUM DAN HAM

Pra Produksi

Adalah kegiatan mempersiapkan, merencanakan tahapan tahapan
apa saja yang akan diperlukan dalam produksi film nantinya.Tentu
tidak semua film membutuhkan proses atau tingkat tahapan yang
sama dalam perlakuannya. Yang umum terjadi adalah ketika ide
cerita telah terbit, lalu telah dibentuknya team/crew produksi yang
biasa atau idealnya terdiri dari penulis, produser, sutradara, editor,
kameraman, penata cahaya, art properti, make up, wardrobe serta
crew lainnya maka sebagai kunci awal dalam masa pra produksi
adalah telah dikembangkannya ide cerita dalam bentuk skenario oleh
penulis skenario serta telah disepakatinya sejumlah anggaran
pembiayaan untuk pembuatan/produksi film yang dimaksud.
Skenario yang sudah disepakati maka akan dibedah bersama.
Dalam sesi ini sang sutradara akan mengartikan secara teknis apa
yang terdapat dalam skenario kepada crew lainnya. Storyboard,
director board, merupakan bahan umum untuk dibagikan kepada
crew oleh sutradara. Setelah team/crew secara keseluruhan
memahami alur cerita dan board-board yang telah dibuat oleh penulis
dan sutradara, maka secara otomatis akan terdapat adanya kegiatan
casting apabila memerlukan tokoh peran dalam film tersebut, master
breakdown dan rundown atau menyusun jadwal produksi/ shooting
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serta pencarian lokasi. Efisien serta efektifnya hari produksi/shooting
sangat bergantung penuh pada tahap praproduksi dimaksud, karena
biasanya dalam masa praproduksi telah dilakukan reading naskah,
testcam, preparasi teknis lainnya seperti alat-alat lighting, art properti
serta kostum-kostum yang akan dikenakan. Bahkan untuk saat ini
editor pun sudah bisa memberi gambaran visual akan scene/shoot/
frame yang akan terjadi dalam setiap rencana pengambilan gambar
dimaksud.

Susunan kru yang diperlukan pada tahap praproduksi antara lain:

1. Produser : Orang yang memproduksi film, yaitu yang
merumuskan suatu proyek film, menyusun dan memimpin tim
produksi agar proyek tersebut mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Product designer (Desainer Produksi) : Tergantung kesepakatan
job. Dapat bertugas merancang sejumlah aspek produksi film
hingga detil misalnya hingga ke aspek marketing.

3. Scriptwriter (Penulis Naskah/Skenario) : Film dibuat
berdasarkan suatu naskah/skenario yang memiliki format
tertentu sedemikian rupa yang dimengerti oleh kru produksi film.
Skenario ini dapat berasal dari cerita novel, naskah adaptasi,
maupun cerita asli. Penulis naskahlah yang melakukan
pekerjaan ini.

4. Director (Sutradara) : Orang yang menerjemahkan bahasa
tulisan dari sebuah skenario kedalam bahasa visual hasil syuting
maupun elemen visual lain. Termasuk mengarahkan adegan dan
dialog para pelaku, serta mengkoordinasikan kru yang berkaitan
dengan tugas utamanya tersebut.

5. RC: ArtDirector (Penata Artistik) : Menyediakan segala properti,
tempat dan lingkungan pengambilan gambar untuk tiap-tiap
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10.

adegan, menyesuaikan diri dengan setting adegan yang
disebutkan dalam skenario.

Make-up Artist (Penata Rias) : Melakukan penataan rias untuk
para pelaku adegan, termasuk penata rambut.

Wardrobe/costume Designer : Merancang pakaian untuk para
pelaku adegan, sesuai dengan setting cerita dalam skenario.

Music arranger (Penata Musik) : Mendesain ilustrasi musik untuk
film, dapat berasal dari ciptaan sendiri atau karya orang lain
yang ditata ulang.

Audioman/penata suara : menjaga dan melakukan perekaman
suara yang diperlukan untuk kebutuhan cerita dalam produksi
yang dimaksud.

Editor: Melakukan pengeditan gambar, menyusunnya menjadi
cerita yang utuh sesuai skenario, dan menambah elemen-elemen
lain yang diperlukan, seperti sound dan musik ilustrasi,
melakukan sentuhan-sentuhan artistik lain melalui grafis
sehingga tercipta mood/style film tertentu.
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Contoh Master Breakdown scene:
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Contoh Script report
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Contoh Floor Plan (pengambilan gambar)
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Contoh Penentuan Wardrobe (pakaian)
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E.

Produksi

Produksi adalah proses inti dari sebuah pembuatan/ produksi film,
dimana dalam proses dihari produksi semua unsur yang sudah
disusun mulai dari menentukan ide sampai proses praproduksi
dieksekusi melalui perekaman gambar dan suara. Proses hari
produksi ini sering disebut dengan shooting day. Idealnya shooting
day sudah hanya tinggal mengeksekusi semua rencana yang telah
disusun dalam breakdown, rundown, storyboard yang telah dibedah
sebelumnya. Pembuatan film sifatnya kolaboratif, karena kegiatan
ini melibatkan sejumlah kegiatan dengan didukung oleh latar belakang
keahlian yang berbeda-beda. Dari seluruh pihak yang terlibat dalam
pembuatan film, termasuk aktor dan aktris, harus dapat bersinergi
dan saling mendukun gagar setiap aspek pekerjaan terlihat sempurna
untuk menghasilkan film berkualitas. Seluruh kru film dan para
pemeran sebisa mungkin harus bekerja sesuai dengan jadwal yang
sudah direncanakan agar proses pembuatan film selesai tepat waktu.
Apabila melewati batas waktu yang telah dibuat dalam jadwal, maka
diperlukan waktu tambahan dan tentunya hal tersebut akan
mempengaruhi rancangan anggaran produksi.

Selain itu dalam hal pelaksanaan shooting, kita harus melakukan
satu proses yang bernama Jump Shot. Hal ini berlaku dalam hal kita
melaksanakan shooting di dalam ruangan dan luar ruangan.
Misalkan, dalam 1 judul film, ada 3 scene yang adegannya diambil
di rumah dan ada 3 scene yang dijalanan. Namun secara cerita, 3
scene di dalam rumah dengan latar belakang waktu yang beda, yaitu
pagi, sore dan malam. Oleh karena itu, kita fokus untuk mengambil
gambar di rumah sebanyak 3 scene terlebih dahulu, lalu lanjut
shooting di jalanan agar tidak makan waktu dalam setting alat.
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Berikut contoh suasana saat shooting berlangsung
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Jenis-jenis Shoot/tipe pengambilan gambar berdasarkan
sinematography

1.

CU (Close Up)
Shot yang menampilkan dari batas bahu sampai atas kepala.

MCU (Medium Close Up)
Shot yang menampilkan sebatas dada sampai atas kepala.

BCU (Big Close Up)

Shot yang menampilkan bagian tubuh atau benda tertentu
sehingga tampak besar. Misal : wajah manusia sebatas dagu
sampai dahi.

ECU (Extreme Close Up)

Shot yang menampilkan detail obyek. Misalnya mata, hidung,
atau telinga.

MS (Medium Shot)

Shot yang menampilkan sebatas pinggang sampai atas kepala.
TS (Total Shot)

Shot yang menampilkan keseluruhan obyek.

ES (Establish Shot)

Shot yang menampilkan keseluruhan pemandangan atau suatu

tempat untuk memberi orientasi tempat di mana peristiwa atau
adegan itu terjadi.

Two Shot
Shot yang menampilkan dua orang.

OSS (Over Shoulder Shot)

Pengambilan gambar di mana kamera berada di belakang bahu
salah satu pelaku, dan bahu si pelaku tampak atau kelihatan
dalam frame. Obyek utama tampak menghadap kamera dengan
latar depan bahu lawan main.
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Extreme Medium

(ECU) © (MFS)
# Close-up - Full Shot
(CU) e |
B \edium ;i

Close-up - -/ Long Shot

(MCu) - (LS)
: ': Extreme &

Medium Long Shot =

Shot(MS) & ©.. (ELS)

SUDUT PENGAMBILAN KAMERA

High Angle (Bird eye view)
Posisi kamera lebih tinggi dari obyek yang diambil.

Normal Angle
Posisi kamera sejajar dengan ketinggian mata obyekyang
diambil.

Low Angle (Frog eye view)
Posisi kamera lebih rendah dari obyek yang diambil.

Obyektive Kamera
Tehnik pengambilan di mana kamera menyajikan sesuai dengan
kenyataannya.

Subyektive Kamera

Tehnik pengambilan di mana kamera berusahamelibatkan
penonton dalam peristiwa. Seolah-olah lensa kamera sebagai
mata si penonton atau salah satu pelaku dalam adegan.

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum 43



GERAKAN KAMERA

Panning

Panning adalah gerakan kamera secara horizontal (posisi
kamera tetap di tempat) dari kiri ke kanan atau sebaliknya.

Pan right : gerak kamera mendatar dari kiri ke kanan.

Pan left : gerak kamera mendatar dari kanan ke Kiri.

Tilting

Pasca Produksi

Proses Pasca Produksi merupakan proses penyuntingan seluruh stok
gambar dan suara yang telah diproduksi atau dalam bahasa tenarnya
dikatakan post produksi. Proses penyuntingan (editing) sendiri
merupakan proses memotong dan mengatur ulang, membuang apa
yang tidak diperlukan dan memastikan bahwa apa yang tersisa
menceritakan kisah dengan jelas. Biasanya proses pasca produksi
membutuhkan waktu yang lebih lama dari pada proses produksi itu
sendiri, hal ini disebabkan pada saat proses editing harus tetap
mengacu dan menggunakan skenario, storyboard beserta catatan
yang ada pada saat pra produksi dan produksi. Dalam proses pasca
produksi, efekvisual, suara khusus, soundtrack film, judul, credit title,
subtitle terjemahan, koreksi warna dan kadang-kadang narasi
ditambahkan yang semua materi tersebut disatukan sehingga
menjadi satu karya yang utuh. Pada dasarnya, editing film dengan
video tidak banyak perbedaannya. Hal yang membedakannya, yakni
pada aspek teknologinya. Karena dalam perkembangannya muncul
teknologi digital, untuk lebih jelasnya dibedakan antara analog dan
digital.
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Untuk menentukan pemilihan shot, ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, antara lain:

1. Fungsional, menentukan sebuah shot berdasarkan fungsinya.
Sebuah shot lebar (Wide Shot) fungsinya berbeda dengan shot
padat (Close Shot). Untuk menekankan sesuatu biasanya
digunakan shot padat.

2. Proposional, menempatkan sebuah shot sesuaidengan
proporsinya. Panjang pendek sebuah shot haruslah proposional.
Begitu juga dengan penentuan titik potong (cutting point) dari
sebuah shot. Penempatan shot yang terlalu panjang atau terlalu
pendek akan membuat penonton tidak menangkap pesan yang
ingin disampaikan.

3. Struktural, menentukan struktur susunan shot yang dibuat.
Struktur editing tidaklah harus berurutan dari a sampai z. Bisa
saja strukturnya dimulai dari b-c-a-g-d dan seterusnya. Ini juga
dikenal sebagai juxtaposition.

Umumnya terdapat tiga langkah utama dalam proses editing/post
production, yaitu Editing offline dan Editing online

1. EditingOffline

Merupakan tahapan penyuntingan kasar, di mana setiap adegan
sudah disusun sesuai dengan urutan pada naskah. Pada proses
editing offline ini, hanya dilakukan penyuntingan adegan per
adegan, tanpa memasukkan efek suara dan efek audio lain
seperti musik latar (music scoring). Tahap editing offline ini
berakhir ketika susunan adegan dalam film telah sesuai dengan
plot cerita dan sudah disetujui oleh sutradara dan pihak produser.
Tahapan tersebut diistilahkan dengan picture locked.
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EditingOnline

Setelah melalui tahap picture locked, maka langkah selanjutnya
adalah mengerjakan tahap editing online. Pada kegiatan editing
online ini, susunan adegan yang sudah "dikunci ditambahkan
efek suara, music scoring (musik latar), serta efek visual lain
seperti coloring, animation, serta special effect. Proses editing
tidak lagi mengacu pada naskah. Proses edit coloringpada
setiap scene dilakukan sama seperti halnya melakukan
penyuntingan pewarnaan dalam sebuah foto. Tone warna di film
dapat disunting untuk membantu membangun keindahan visual,
seperti membuat tone menjadi hitam-putih, sephia, menaikkan
atau menurunkan kontras kualitas gambar, dan lain- lain. Selain
untuk tujuan estetika, pewarnaan ini juga bertujuan semakin
membangun suasana sesuai dengan plot cerita, sehingga pesan
yang ingin disampaikan kepada penonton jugadapat
tersampaikan. Kegiatan editing online dilakukan terpisah antara
penambahan efek audio dan penambahan efek visual. Setelah
proses keduanya selesai, langkah terakhir adalah melakukan
proses mixing, dimana hasil suntingan audio dan suntingan
visual digabungkan. Jika semua sudah tergabung menjadi satu,
maka film sudah selesai diproduksi dan siap untuk dilempar
kepasaran.

G Distribusi

Distribusi adalah proses dimana film dapat bertemu dengan
penonton. Proses distribusi film dapat dilakukan melalui distributor
film, baik oleh distribusi jaringan bioskop, televisi, komunitas film
maupun penjualan DVD dari rumah ke rumah. Saat ini, film juga dapat
diunggah di internet. Selama ini Pusat Penyuluhan dan Bantuan
Hukum, mendistribusikan Film Penyuluhan Hukum dalam bentuk DVD
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yang disebar ke seluruh Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan
HAM, Aplikasi Legal Smart Channel, Youtube BPHNTV OFFICIAL,
dan juga ketika pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum. Kedepan
juga bisa bekerjasama dengan Pemerintah Daerah untuk ditayangka
di titik drone.

H. Latihan
1. Buatlah Sinopsis & Skenario Film Penyuluhan Hukum

2. Rekam adegan Film Penyuluhan Hukum sesuai dengan scenario
yang telah anda Buat.

3. Coba ambil contoh shoot type/ pengambilan gambar sesuai
dengan film favorit anda. (Close Up, Medium Close Up, Big
Close Up, Extreme Close Up.

.  Evaluasi

1. Menurut Tjasmadi, tokoh perfilman nasional terdapat tiga fungsi
film, sebutkan!

2. sebutkan Jenis-jenis Shoot/tipe pengambilan gambar
berdasarkan sinematography!

3. Umumnya film terbagi menjadi 4 jenis, sebutkan!
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BAB III
DASAR EDITING DAN PEMBUATAN FILM

Setelah mempelajari Bab ini, peserta diharapkan dapat membuat film
penyuluhan hukum

A. Dasar Editing

Ada banyak alasan kita melakukan pengeditan dan pendekatan
editing sangat bergantung dari hasil yang kita inginkan, yang
terpenting adalah ketika kita melakukan pengeditan, pertama adalah
menetapkan tujuan kita melakukan editing. Sebelum memulai
editing, kita tarik sedikit kebelakang, dalam hal pembuatan flm, setiap
elemen yang terkait dia harus betul — betul memahami tugas dan
fungsinya. Dalam hal ini ketika berbicara editing, selaku editor dia
harus memahami betul alur cerita dalam skenario dan visualisasi
ketika pelaksanaan shooting. Ada istilah dilapangan yang kita kenal
dengan “editing minded”. Apa maksudnya? Editing minded adalah
sebuah situasi dimana ketika membaca narasi skenario atau dalam
pelaksanaan shooting, si editor sudah membayangkan atau
mengimajinasikan akan seperti apa jalan film tersebut secara utuh
di kepala mereka. Hal ini tidaklah mudah untuk di terjemahkan dalam
sebuah kalimat dan dalam waktu singkat, namun seiring dengan
waktu dan pengalaman maka akan dapat memahami yang dimaksud
dengan “editing minded” tadi. Hal tersebut sudah terjawab di saat
pelatihan dan pendidikan Penyuluh Hukum di tahun 2019. Sengaja
pengajar memberikan kesempatan bagi peserta diklat untuk memilih
job desk mereka, seperti siapa yang akan menulis sinopsis, skenario,
kamera man, pemain hingga editor. Saat ini setelah melakukan

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum 49



praktek, si editor melakukan editing dan menyadari beberapa hal
terkait editing minded, “Seharusnya adegan ini seperti ini visualnya,
kameranya dIl.” Bagi saya pengajar saat itu, titik inilah dimana bahwa
dengan perjalanan waktu, penyuluh hukum yang akan membuat film
sebagai modul penyuluhan hukum pasti akan menyadari konsep
“editing minded” yang dimaksud.

Kembali ke tujuan editing, secara umum, tujuan editing adalah
sebagai berikut:

Memindahkan klip video yang tak dikehendaki.

Memilih gambar dan klip yang terbaik.

Menciptakan arus.

Menambahkan efek, grafik, musik dlI.

Mengubah gaya dan suasana hati dan langkah dari gambar.
Memberikan sudut yang menarik bagi hasil rekaman.

o gk

Agar dapat melakukan proses editing tentu kita harus
mempersiapkan beberapa persiapan berikut ini.

PERANGKAT EDITING:

a. PC/Laptop, Prosessor core 2 duo up 2,GHz RAM Minimal 2 GB
Hardisk 320 GB VGA Card 1gb Monitor 14"

OS Windows 7,8,10 & OS MAC CD - RW Drive

Video Capture Card atau DV/IEEE 1394 card

Software Editing (Windows Movie Maker,Sony Vegas, Filmora,
Adobe Premiere, final cut)

f.  Software Burner (Nero, toast, dll)

®ooo

Terkait software editing, ada beberapa yang software yang dirasa
mudah untuk di gunakan oleh penyuluh hukum. Namun, yang umumnya
digunakan dengan fitur-fitur yang cukup lengkap didalamnya ada
Adobe Premiere. Maka dengan itu, penulis akan menccoba
memberikan tutorial penggunaan aplikasi Adobe Premiere sesuai
dengan buku panduan yang ada.
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Berikut handbook, buku panduan untuk menggunakan software
editing Adobe premiere, handbook ini merupakan panduan standar

yang dipakai secara internasional di dunia.
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Bagaimana, apakah sudah cukup paham dengan panduan diatas?
Untuk lebih memudahkan kami coba berikan tutorial lebih sederhana
dalam melakukan editing dengan menggunakan Aplikasi Adobe
Premiere.

Cara Edit Video Menggunakan Adobe Premiere Pro

Sudah tidak asing lagi software editing besutan dari Adobe System
banyak pengguna. Pasalnya dari fitur Adobe Premiere Pro sudah
dapat menunjang para content creator untuk sekedar membuat
video, bahkan sampai project film. Jika Anda ingin menjadi seorang
Penyuluh Hukum serta penggiat video kreatif professional memang
sangat cocok menggunakan software adobe premiere. Pada
penggunaan memang sangat mudah dari user interface yang sangat
simpel dan elegan menurut kami.

Apa saja yang akan di dapat dalam software ini? Anda bisa
menambahkan color correction, animation, effect, transition, include
Adobe Audition atau hal yang kebutuhan lainnya untuk editor video.
Selama ini, Pusat Penyuluhan dan Bantuan Hukum dalam hal ini Sub
Bidang Pengembangan Penyuluhan Hukum selalu menggunakan
aplikasi tersebut dalam proses kreatif pembuatan Film Penyuluhan
Hukum.

Hal yang paling mendasar disiapkan adalah Anda mempunyai source
video, baik itu Anda mengambil sendiri dengan kamera smartphone,
kamera dan lainnya atau menyiapkan video dari sumber yang sudah
ada. Setelah itu Anda harus mempunyai softwarenya bisa lihat
disini https://www.adobe.com/in/products/
premiere.html menggunakan versi trialnya.
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Cara Edit Video di Adobe Premiere Untuk Pemula

Ada beberapa hal sangat penting dari penggunaan Adobe Premiere
Pro yang memang harus Anda ketahui, dalam segi aspek spesifikasi
komputer yang Anda gunakan saat ini. Ogasite sangat
merekomendasikan menggunakan komputer dengan RAM minimum
4GB, dan Prosessor Intel Celeron dual Core atau yang setara.
Pastinya spesifikasi diatas rekomendasi tentu akan lebih bagus
untuk dijalankan, apalagi sudah menggunakan storage ssd.

1. Buka Adobe Premiere Pro di komputer Anda, Pilih " New
Project” untuk memulai editing video. Lalu Anda bisa
menambahkan Nama Project itu, Lokasi penyimpanan file
project, dan settinganlainnya.

Mew Project b4
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2.

Sebelum melakukan editing, kita membuat Sequence
(Ctrl + N) atau dalam istilah lain ini di ibaratkan seperti scene.
Anda bisa menyimpan ke 3 episode tersebut dalam 1 Project
file Adobe Premiere. Ketika dibuka Misal Sequence 1 adalah
file editing episode 1, Sequence 2 dari file editing episode 2,
dan seterusnya.

B Adobe Premiere Pro CC 2016 - D:\Qgasite\2020 - 02 Februan\01 Mengedit di Adebe Premiere\Ogasite Editor.prproj
File Edt Clip Sequence Markers Graphics Window Help

New > Project... Ctrl+Alt+N
Open Project... (r+0 ___ TeamProject

Open Team Project... | Sequence... Cti+N
Open Recent JI Sequence From Clip

Convert Premiere Clip Project... Bin Ctil+

Close CtlsW earch
Close Project Ctrl+Shifts W Shared Project
Close All Projects nked Team Project.

Bof b AT Bontashe
Relresn A Fropects

Pada tahapan Sequence ini bagian yang paling penting menurut
kami, kenapa ? Karena kita akan memilih resolusi editing. Kita
tinggal sesuaikan dengan file video yang dimiliki, misal Anda
mempunyai video Resolusi 720p atau 1080p dengan 30 FPS
(Frame rate per second ) dan silahkan memilih 1080p30 atau
720p30 tergantung video yang Anda punya. Bagaimana cara
mengetahui ukuran resolusi dengan Fps itu ? Pergi ke lokasi
file klik kanan pada video dan Properties > Details > disana
terdapat informasi yang sudah mencakup dari resolusi hingga
Fps.

File yang kami gunakan adalah 720p30 — Silahkan Anda bisa
mengganti nama Sequence 1 misal dengan Episode 1 atau
Scene 1 terserah ya. Lalu tekan saja OK.
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4. Ini merupakan tampilan awal dari Adobe Premiere Pro, Anda
bisa menggunakan fitur yang tersedia dibawah ini. Salah
satunya paling penting adalah Timeline (Sequence) > dimana
untuk menyatukan video yang akan kita edit dan menambah
effect ataupun suara.
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Import Video Kedalam Project

5!

Rasanya percuma saja kalau belum import video kedalam
Adobe Premiere Pro, apa yang mau kita edit ? Kalau tidak ada
videonya. Silahkan Anda menuju menu File > Import (Ctrl+l) dan
pilih video sesuai lokasi yang kamu simpan ya.

Fle Ede Chp Sequence Maken Gophct Wndow Hebp
Mew
Open Propct
Open Team Presect
Open Retent
Comoet Premmtre Clp Proveit
Clene
Chost Propect

Close All Prosech

St

Sne b
Seve  Copy
Sna il
Fevent

Adob Dynamic Link

| g

mpeet Fecent Fie

70

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum



6. Setelah mengimport video kedalam project, secara otomatis
Adobe Premiere akan menyimpan video Anda di kolom Project
—Nama Project seperti dibawah ini.

7. Bahan video yang anda ingin edit sudah ditampung di
kolom Project, Tugas anda sekarang adalah memindahkan video
kedalam timeline dengan cara Drag and Drop video.
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8. Jika anda berhasil melakukan Drag and Drop Video akan tampil
seperti dibawah ini, Kita bisa melakukan beberapa kali dengan
sesuai kebutuhan.

9. Mengenal fungsi tools dalam timeline yang untukkebutuhan
editing, berpatokan pada penggunaan mouse Anda.
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Pemotongan Video didalam Timeline

10. Untuk pemotongan durasi video berada di timeline, Anda bisa
menggunakan tools yang telah tersedia di timeline dengan Trim
tool. Atau juga Anda bisa memotongnya dengan cara arahkan
cursor ke ujung video sampai seperti tanda yang didalam kolom
berwarna merah, lalu tinggal drag saja sesuai keinginan.

11. Adapun kita setelah drag ujung video yang akan dilakukan bisa
mengurangi durasi video ataupun memulihan video tersebut yang
telah kita potong tadi.

12. Kita bisa perhatikan terdapat dua kotak pada
kolom V1 mendakan Video 1, dan Al adalah Audio 1, yang
dimana ini saling keterkaitan. Anda bisa menghilangkan audio
dengan cara klik kanan > Unlink
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13.

14.

Enable
Unlenk

Nest..
Make Subsequence

Label »
Speed/Durstion...

Audeo Gain...
Audio Channels...

Frame Hold Options..
Add Frame Hold

Intert Frame Hold Segment

Secara default atau bawaan sebelum di unlink, video dan audio
ketiga di geser secara bersamaan tergeser, sedangkan setelah
di unlink akan bisa seperti dibawah ini dan Anda bisa
menghapusnya.

Lakukan penyusunan video secara bertahap dengan
sebagaimana gambar dibawah ini, Pada kolom Al atau Audio
anda bisa menambahkan sebuah musik ataupun Sound
FX sesuai keinginan.
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15. Kita pindah kedalam kolom Project > Klik Kanan > Import
(Ctrl + 1) audio yang sesuai keinginan Anda. Pada cara ini kita
akan menambahkan musik dalam edit video di Adobe Premiere.

Paste

MNew Bin
MNew Search Bin

New ltem

View Hidden
Import...

Find...

Menambahkan Musik atau Audio di Timeline

16. Bisadilihat kolom dengan berwarna hijau adalah sebuah audio
atau musik yang kami tambahkan didalam timeline. File musik
atau audio tersebut terdapat dari import yang telah saya siapkan
dan seperti cara sebelumnya adalah di Drag an Drop.
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17. Jikafile audio anda terlalu Panjang, bisa di potong menggunakan
Trim Tools untuk memotong audio ataupun video yang terlalu
lebih. Perhatikan dalam kolom berwarna merah, merupakan
tanda audio yang akan dipotong.

e e L

Menambahkan Effect di Adobe Premiere

Kita akan sedikit mempercantik opening video dengan
menambahkan suatu effect yang telah di sediakan di Adobe
Premiere.

1. Anda bisa menuju menu Windows > Effect ( Shift + 7 ) > dan
bisa dilihat nomor 2 merupakan kolom dari Effect tersebut

Extensions »

Maximize Frame Shift+"
Audio Clip Effect Editor

Effect Editor
Adobe Story
Audio Clip Mixer Shift=9
Audio Meters
Audio Track Mixer Shift-6
Captions
Capture
Edit To Tape
Effect Controls Shift=5
Effects Shift=7

Essential Graphics
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2. Untuk menambah effect pada video, kita akan gunakan yang
sering dipakai pada umumnya yaitu Effect Cross Disolve, Lalu
anda tinggal drag and drop ke bagian setiap ujung video.

ALRRRAR R

3. Jika sudah di drag ke dalam timeline maka hasilnya seperti ini.
Oh iya, Anda juga bisa mengatur effect sesuai keinginan dalam
hal durasinya.

Membuat Text atau Tulisan di Adobe Premiere

Text atau tulisan merupakan sebuah element yang sangat penting
dalam pembuatan video, karena akan menambahkan suatu informasi
yang dapat dilihat oleh orang lain. Oleh karena itu, pada tahapan ini
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kami akan menambahkan text atau title di video yang kita sedang

edit ini.

1. Silahkan Anda pilih File > New > Legacy Title ( Untuk Adobe
Premiere Versi CS6 atau CC 2014 pada bagian menu title )

- Adobe Premiere Pro CC 2018 - D '-.{}qﬂlt{'-.TSZO = 02 Febroam\ 01 hlrngrdu! di Adobe Pmm-ﬂc‘.Qqult [dllor.plplo’
File Edit Clip Sequence Markers Graphics Window Help

MNew > Praject... Ctil=Alk=N
Open Project... Ctrl« O Team Project...

Open Team Project.. Sequence... Crrls M
Open Recent »

Convert Premiere Clip Project...
Cloze CrleW

ﬁlu;el’-‘rq;-ﬁ:r CrlsShift+W
Cloze All Projects

Shared Pr oject

Save CirlsS Adjustment L
Save As... CtileShifte$ Legacy Title...
Save a Copy... Ctrle Alt=S Photoshop File...
Save All Bars and Tone...

Black Video...

2. Untuk mengisi nama, Sllahkan bebas terserah Anda dan " OK” .

New Title x
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3. Pilih Text dan Klik pada bagian layar hitam, dan Anda bisa
mengetik text pada bagian nomor 2.

4. Untuk contohnya seperti ini Anda dapat merubah format text,
ukuran text, warna text, dan masih banyak fitur yang lainnya.

Ogasite.com
iuru Edit Vrdw}doln F"mrnicui
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5. Jika sudah langsung Close saja.

6. Apakah langsung otomatis ada textnya ? Tidak. Anda harus
kembali drag and drop title yang sudah dibuat tadi. Untuk
caranya sama saja seperti pada langkah sebelumnya.

Ogosite.com

7. Simpan pada bagian atas video editing Anda, seperti pada
timeline dibawah ini terdapat nama " Title 01"

Ogasite.com

Cora Lan video Adobe Promisns
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Jangan lupa kita beri Effect Cross Disolve lagi pada awal dan
ujung title.

Cara Export di Adobe Premiere

Setelah kita mengetahui cara edit video di Adobe Premiere Pro
kita akan melanjutkan materi yang sangat penting. Apa itu ?
Cara export video di Adobe Premiere Pro. Untuk orang yang masih
pemula dalam menggunakan software ini akan merasa kesulitan.

Awalnya juga kami pertama kali menggunakan software Adobe
Premiere, tidak tahu letak dari tools dan fungsinya buat apa. Secara
tidak langsung kamipun pasti mengandalkan mesin pencarian
google untuk mencari sebuah permasalahan yang dimaksudkan.
Oleh karena itu kami akan sama juga membagikan pengalaman ilmu
yang telah kami peroleh selama ini, Oke tidak panjang lebar kita
langsung praktikan cara ekspor video di Adobe Premiere. Penjelasan
kali ini ekspor video yang disarankan dari kami untuk uploud konten
youtube ataupun video seperti biasanya.

Perlu ingatkan, semakin tinggi resolusi yang kita export maka ukuran
video yang sudah di renderpun akan lebih besar dan sebaliknya.
Jadi, harus tahu dulu video kamu untuk apa.. Kalau sekedar share di
media whatsapp 360p sudah cukup jelas dan sangat ringan ukurannya.

Berbeda dengan ukuran diatas HD 720p (1280 x 720), FHD 1080p
( 1920 x 1080 ), ataupun UltraHD 4K yang akan ditampilkan
seperti di layar bioskop, videotron, ataupun layar berukuran besar.
Kalau kita sudah tahu video untuk digunakan dimana, Anda tinggal
memilih option yang telah kami rekomendasikan.
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Langkah Pertama
Setelah anda selesai mengedit video di Adobe Premiere,
Pilih File > Export > Media ( Ctrl + M).

File [dt Chp Sequence Markern Geoaphicn Window Help

P

Open Project . Crre D
Open Team Project

Open Recent

Comvert Premmere Chp Project

Close Curls'W
Ciote Project Crfs Sy W
Clote All Projects

Save Crl=5
Save Ax Chsla Shifta s
Save 8 Copy Cirl=Al=5%

Tave All

Sy Settingn

Capture 153
Make Offline.. agr
(L&
OMF,

Adobe Dynamic Link

Import Cirlal AAF
docid Log Exchange..
Capoct » Firal Cut Pro XML

Get Properties for

Langkah Kedua
Ini merupakan tampilan dari Export Settings > Pilih Format.

Lot
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Langkah Ketiga
Tahap ini sangat penting, karena pada umumnya dan sangat
ringan memilih format MP4 ( H.264 ).

Summary

Qutput: D:\(
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Langkah Keempat
Untuk Preset ini bisa Anda biarkan, atau juga kalau ingin di rubah
kami sarankan untuk menggunakan High Quality ataupun
Youtube.

Langkah Kelima
Untuk menambahkan nama dari video yang kita ekspor ini, bisa
memilih Output Name > Beri Nama Video dan Pilih Direktori
sesuai keinginan> Save.
Untuk lebih bagus anda bisa centang bagian Use Maximum
Render Quality.
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bogreelni

Tir e | Wieg xpon Dpmty

Langkah Keenam
Kami sarankan untuk tidak merubah settingan yang lain, biarkan
saja settingan secara default dan langsung Export.
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Langkah Ketujuh
Tunggu beberapa saat, proses ini semakin cepat kalau komputer
atau laptop Anda semakin terbaru dan kami sarankan untuk
pengguna laptop lama bisa di rubah dari Hardisk ke SSD.

Encoding Sequence 01 X

Selamat, video telah di export dengan berhasil dan kali ini bisa
digunakan sesuai keperluan Anda.

Mungkin ini saja dari pembahasan cara ekspor video di Adobe
Premiere dengan mudah
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B. Pembuatan/Produksi Film

Setelah peserta memahami teori proses pembuatan film secara
menyeluruh,untuk sesi berikut ini peserta akan diminta untuk membuat
sebuah karya film dalam jenis film cerita pendek, film iklan layanan
masyarakat, talkshow, narasi tunggal, podcast dan bentuk lainnya.
sebagai bahan penilaian akhir dari mata modul diklat ini. Peserta
akan dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu dari kelompok yang
sudah dibagi tersebut diminta untuk mulai melakukan proses
pembuatan film dimulai dari menentukan ide sampai pada tahap
distribusi atau pemutaran film pada khalayak banyak. Adapun bahan
penilaian untuk sesi akhir dari mata modul ini adalah:

1. Temayang akan diangkat sebagai sebuah ide cerita;

Ide cerita yang sudah dituangkan dalam bentuk sinopsis/skenario;
Penentuan tokoh/pemain;

Produksi Konten Penyuluhan Hukum;

Hasil Editing

Distribusi

o gk wh

C. Evaluasi Pembuatan Film

Dalam produksi sebuah film pendek tentu saja akan mengalami
beberapa kendala. Kendala yang biasa terjadi ialah, para pemain
tidak hapal dengan skenarioyang telah disiapkan, alur cerita yang
tiba-tiba berubah atau alur cerita tidak sesuai dengan skenario.
Hal — hal tersebut yang seringkali menjadi kendala dilapangan.
Oleh karena itu dibutuhkan evaluasi dalam pelaksanaan pembuatan
film pendek. Melakukan evaluasi adalah sebuah proses mencapai
tujuan dan kesempurnaan. Tujuan dari pelaksanaan evaluasi adalah
untuk menghindari kesalahan berlanjut, sehingga dapat membuat
strategi baru yang terbaik dari berbagai alternatif strategis yang ada,
meningkatkan efisiensi pekerjaan, biaya, waktu dan apakah konsep
perencanaannya sudah berjalan dengan baik. Evaluasi ini menjadi
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tolak ukur di produksi pelaksanaan pembuatan film berikutnya.
Beberapa hal yang menjadi butir — butir dalam evaluasi:

1. Bila ada catatan khusus dari produser atau editor film terkait
hasil shooting/materi editing.

2. Melihat dan mendiskusikan antara produser/tim dengan Editor
atas hasil edit

3. Melakukan evaluasi tahap akhir dan diskusi dengan penata
musik tentang ilustrasi musik yang telah dikonsepkan terlebih
dulu pada saat praproduksi.

4. Melakukan evaluasi dan diskusi jalannya mixing berdasarkan
konsep suara yang telah ditentukan pada saat praproduksi.

5. Konsep gradasi warna yang telah ditentukan bisa selaras dan
sesuai.

6. Biaya produksi, hal ini sangat sering terjadi pembengkakan
karena biaya-biaya tak terduga

D. Latihan
1. Silahkan Edit video yang sudah anda produksi dengan kamera

maupun HP!

E. Evaluasi

1.
2.

Sebutkan tujuan dari Editing Video?

Sebutkan Perangkat Editing Minimal yang harus dipenuhi untuk
melakukan editing?
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada bagian bab empat ini diharapkan para peserta
diklat memiliki kompetensi untuk memproduksi sebuah film. Dengan
mengikuti diklat ini para peserta diharapkan bisa menjadi semangat
baru dalam menghasilkan film-film dengan tema penyuluhan hukum
yanginformatif, persuasif dan edukatif dalam penyampaiannya serta
menjadikan media film menjadi strategi utama yang perlu
diprioritaskan dalam skema penyebarluasan informasi, sosialisasi
serta edukasi tentang pentingnya masyarakat yang cerdas dan
berbudaya hukum.

B. Tindak lanjut

1.

Dalam membuat film, mulailah dengan membuat cerita yang
terjadi disekelilingmu.

Film ideal, film tidak harus mahal dan tidak juga murah atau
asal-asalan. Sebab, film itu adalah sebuah karya seni yang dibuat
dengan menggunakan hati. Jadi, ketika membuat dengan setengah
hati maka penonton juga akan merasakan perasaan tersebut.
Film is my opinion, ours opinions, jadi bijaklah dalam
menyampaikan informasi, ajakan dan pesan hukum

Film tentu mempunyai spesifikasi alat khusus dalam
pembuatannya, tetapi dengan diiringi kemajuan jaman maka film
sangatlah mudah difasilitasi oleh beberapa perangkat perekam
lainya (Hp, Tablet dll) maka jika ditanya bagaimana cara kita
dalam mempergunakan alat dalam membuat sebuah film yang
baik tentu kita harus bisa menentukan segmentasi jenis film yang
akan dibuat serta menilai sebuah kelayakan dalam
pembuatannya.

Teknik Pembuatan Film Penyuluhan Hukum 89



BAB Il

1.

KUNCI JAWABAN

Menurut Tjasmadi, tokoh perfilman nasional terdapat tiga fungsi film,

sebutkan:

a. Film sebagai medium ekspresi seni peran yang berkaitan erat
hubungannya dengan seni;

b. Film sebagai tontonan yang bersifat dengar-pandang (audio—
visual) atau bisa dibilang sebagai hiburan;

c. Film sebagai piranti penyampaian pesan apa saja yang

bersifat dengar pandang, oleh karenanya film berkaitan erat
dengan informasi.

Sebutkan Jenis-jenis Shoot/tipe pengambilan gambar berdasarkan
sinematography!

CU (Close Up)

Shot yang menampilkan dari batas bahu sampai atas kepala.
MCU (Medium Close Up)

Shot yang menampilkan sebatas dada sampai atas kepala.
BCU (Big Close Up)

Shot yang menampilkan bagian tubuh atau benda tertentu
sehingga tampak besar. Misal : wajah manusia sebatas dagu
sampai dabhi.

ECU (Extreme Close Up)

Shot yang menampilkan detail obyek. Misalnya mata, hidung,
atau telinga.

MS (Medium Shot)

Shot yang menampilkan sebatas pinggang sampai atas kepala.
TS (Total Shot)

Shot yang menampilkan keseluruhan obyek.
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3.

BAB Il

1.

ES (Establish Shot)

Shot yang menampilkan keseluruhan pemandangan atau suatu
tempat untuk memberi orientasi tempat di mana peristiwa atau
adegan itu terjadi.

Two Shot

Shot yang menampilkan dua orang.

OSS (Over Shoulder Shot)

Pengambilan gambar di mana kamera berada di belakang bahu
salah satu pelaku, dan bahu si pelaku tampak atau kelihatan
dalam frame. Obyek utama tampak menghadap kamera dengan
latar depan bahu lawan main.

Umumnya film terbagi menjadi 4 jenis, sebutkan!

Film dokumenter

Film cerita pendek (shortfilms)

Film cerita panjang (feature-lengthfilms)

Film-film jenis lain: profil perusahaan (corporate profile), iklan
televisi (tv commercial), iklan layanan masyarakat (PSA),
talkshow, video podcast, program televisi (tv programme),
animasi, videografis dan videoklip (music video).

Sebutkan tujuan dari Editing Video?

N N

Memindahkan klip video yang tak dikehendaki.

Memilih gambar dan klip yang terbaik.

Menciptakan arus.

Menambahkan efek, grafik, musik, dll.

Mengubah gaya dan suasana hati dan langkah dari gambar.
Memberikan sudut yang menarik bagi hasil rekaman.
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Perangkat Editing yang minimal harus disiapkan:

a.

® oo o

f.

PC/Laptop, Prosessor core 2 duo up 2,GHz RAM Minimal 2 GB
Hardisk 320 GB VGA Card 1gb Monitor 14"

OS Windows 7,8,10 & OS MAC CD — RW Drive

Video Capture Card atau DV/IEEE 1394 card

Software Editing (Windows Movie Maker,Sony Vegas, Filmora,
Adobe Premiere, final cut)

Software Burner (Nero,toast dll).

Sebutkan Fungsi film bagi berbagai kalangan!

a.

Bagi masyarakat penonton, film berfungsi sebagai media
hiburan ataupun pengetahuan;

Bagi para sineas (pembuat film), film merupakan sarana
pengekspresian seni, kreatifitas dan pemenuhan hidup;

Bagi pengusaha, film merupakan lahan usaha yang potensial,
Bagi pemerintah, pendidik dan budayawan, film merupakan
media penerangan, pendidikan dan pengembangan budaya
bangsa.
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1)

2)

3)
4)
5)

6)

DAFTAR PUSTAKA

Idysubandy ibrahim, budaya populer sebagai komunikasi, penerbit
Jalasutra(2011)

Alex Sobur-Analisis teks media, penerbit PT. Remaja Rosda
karya(2008)

HimawanPratista,MemahamiFilm,HomerianPustaka (2008)
Heru Effendy, Mari Membuat Film, Penerbit Erlangga (2009)
Tjasmadi, Film sebagai komunikasi massa(2008)

Panca Javandalasta, 5 Hari Mahir Bikin Film penerbit PT. Transmedia
Pustaka(2011).
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1)
2)

3)

4)

LAMPIRAN

Film Company Profile Kota Deltamas (PPM,2016)
Film PSA PPKKPL Condet (PPM,2012)

Behind the scene (film sms, Compro Deltamas, Dokumenter BPHN,
VideoKlip Homogenic &Click SquereBandung)

Handbook, buku pedoman editing adobe premiere
education@mnn.org
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